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ABSTRACT

ECONOMIC ANALYSIS O F PALEMBANG - BETUNG BANYUASIN 
REGENCY ROAD IMPROVEMENT THROUGH ECONOMIC LOSS BY

TRAFFIC CONGESTION

Road is land transportalion facility for supporting economy and movement, also as 
growth and development necessity for one area. Palembang - Betung Street located in 
Banyuasin Regency is national road which connects national transportation network 
along Sumatra Island named the East Passing Road and also as one of entrances into 
and fforn South Sumatra Province, Palembang City. But, these opportunities must be 
truncated because of traffic congestion problem caused by high vehicle volume and 
road damage especially at the entrance area through many kilometers ahead. The main 
purpose of this research is to estimating improvement cost of Palembang - Betung 
Street, economic loss of the congestion and difference between them. Method in this 
research is based on literature study, data collecting, improvement estimation, vehicle 
operation cost and economic analysis. From research result, economic loss of the 
congestion reaches 66,045,211,695 rupiahs and 1,420,967,693,713 rupiahs in 2024. 
By road improvement and broadening to 15 meters width (4/2 UD) along 10 
kilometers, that is fforn STA 0+000 to 10+000, it needs 70,073,239,000 rupiahs and 
86,096,403,927 rupiahs including maintenance in 2024. The investment of this 
development is proper economically by 685,596,547,175.94 rupiahs of NPV and 16,5 
of BCR value.

Keywords : Traffic, Damage, Improvement, Economic Analysis
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ABSTRAK

ANALISA EKONOMI PERBAIKAN JALAN PALEMBANG - BETUNG 
KAB. BANYUASIN TERHADAP NILAI KERUGIAN AKIBAT

KEMACETAN

Jalan merupakan prasarana transportasi darat dalam menunjang perekonomian dan 
pergerakan serta syarat mutlak bagi perkembangan dan pembangunan suatu daerah. 
Jalan Palembang - Betung yang terletak di Kab. Banyuasin merupakan jalan nasional 
yang menghubungkan jaringan pergerakan transportasi nasional sepanjang Pulau 
Sumatera yang dikenal dengan Jalan Lintas Timur. Jalan ini juga merupakan salah satu 
arus ulama perpindahan dari dan ke ibukota Provinsi Sumatera Selatan yaitu 
Palembang. Namun, pergerakan tersebut selalu terhambat oleh kendala utama yakni 
kemacetan yang disebabkan oleh volume kendaraan yang tinggi dan kerusakan jalan 
sepanjang pintu masuk hingga beberapa kilometer setelahnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mencari nilai perbaikan jalan Palembang — Betung Kab. Banyuasin, nilai 
kerugian akibat kemacetan serta perbandingan diantara keduanya. Metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini mulai dari studi pendahuluan dan literatur, 
pengumpulan dan pengolahan data, analisis biaya perbaikan jalan, analisis biaya 
perjalanan dan analisis ekonomi. Dari hasil penelitian, didapat kerugian akibat 
kemacetan dan pemborosan Biaya Operasi Kendaraan (BOK) mencapai Rp 
66,045,211,695 dan Rp 1,420,967,693,713 pada tahun 2024. Dengan perbaikan dan 
perlebaran jalan menjadi 15 m (4/2 UD) sepanjang 10 km yaitu pada STA 0+000 - 
10+000 dibutuhkan biaya proyek sebesar Rp 70,073,239,000, dengan pemeliharaan 
jalan tahunan, total biaya proyek menjadi Rp 86,096,403,927 pada tahun 2024. 
Investasi perbaikan jalan ini layak secara ekonomi karena dari hasil perhitungan NPV 
didapat nilai Rp 685,596,547,175.94 dan BCR dengan nilai 16,5.

Kata Kunci: Kemacetan, Kerusakan, Perbaikan, Analisa Ekonomi
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Jalan merupakan prasarana transportasi darat dalam menunjang perekonomian 

dan pergerakan serta syarat mutlak bagi perkembangan dan pembangunan suatu 

daerah. Jalan memiliki peran dan fungsi utama dalam arus perpindahan orang dan 

barang dari suatu tempat ke tempat lain, pemerataan hasil — hasil pembangunan antar 

wilayah, juga memliki peran penting dalam mempererat hubungan antar daerah serta 

mempercepat pengambangan wilayah dari keterisolasian. Oleh sebab itu, ketersedian 

transportasi jalan yang baik merupakan sarat mutlak yang harus dipenuhi 

seluruh wilayah di tanah air.
Kabupaten Banyuasin dengan luas daerah 1.183.299 Ha atau sekitar 12,18 % 

Luas Provinsi Sumatera Selatan merupakan kabupaten hasil pemekaran dari 

Kabupaten Musi Banyuasin yang secara yuridis pembentukannya disahkan dengan 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2002. Kabupaten Banyuasin 

berbatasan dan terhubung langsung dengan ibukota Sumatera Selatan yaitu Palembang 

yang merupakan roda utama pergerakan ekonomi di provinsi ini. Selain itu juga dilalui 

oleh jalan nasional yang merupakan urat pergerakan perekonomian nasional sehingga 

daerah ini merupakan daerah yang strategis sebagai arus keluar dan masuk pertukaran 

barang dan jasa domestik maupun internasional. Dalam jangka panjang Kab 

Banyuasin merupakan salah satu daerah pemicu pergerakan dan pertumbahan ekonomi 

nasional.

1.1.

sarana

Berdasarkan data BPS Kabupaten Banyuasin tahun 2010, panjang jalan di Kab. 

Banyuasin mencapai 1.142 km yang terdiri atas: 1) Jalan Nasional/Negara sepanjang 

61 Km, 2) Jalan Provinsi sepanjang 82 Km, 3) Jalan Kabupaten sepanjang 999 Km, 

dari panjang jalan Kabupaten 34,88 persen permukaan aspal, 6,93 persen permukaan 

cor, 9,83 persen permukaan batu pecah dan 48,36 persen permukaan tanah. Secara 

keseluruhan kondisi jalan Kabupaten adalah 32,61 persen baik, 3,48 persen kondisi 
sedang, 6,93 persen rusak dan 57,41 persen rusak berat.

Jalan Palembang - Betung yang terletak di Kab. Banyuasin merupakan jalan 

nasional yang menghubungkan jaringan pergerakan transportasi nasional sepanjang 

Pulau Sumatera yang dikenal dengan Jalan Lintas Timur yang juga merupakan arus

1
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perpindahan dari dan ke ibukota Provinsi Sumatera Selatan. Keberadaan jalan 

ini merupakan urat nadi pergerakan dan pertumbuhan ekonomi Kab. Banyuasin. 

Namun, pergerakan tersebut selalu terhambat oleh kendala utama yakni kemacetan 

masuk Kab. Banyuasin dari arah Palembang hingga melewati

utama

sepanjang pintu
beberapa Kecamatan. Kemacetan ini sendiri diakibatkan oleh ketidaksimbangan 

jumlah ruas jalan sepanjang pintu masuk serta kondisi fisik jalan yang selalu buruk

pasca perbaikan. Secara langsung permasalahan ini berdampak pada pergerakan arus 

orang dan barang, dan dalam jangka panjang dapat menimbulkan kerugian ekonomi 

sangat besar. Untuk itulah perlu adanya upaya perbaikan yang lebih untukyang
mengatasi permasalahan ini.

Adapun studi literatur terdahulu yang menjadi pendukung judul laporan akhir 

dari penulis adalah Putra Abu Sandra (2010) . Dengan judul jurnal penelitian Evaluasi 

Kondisi Arus Lalu Lintas dan Perkerasan Jalan Nasional di Provinsi DI Yogyakarta.

Dalam penelitian ini terdapat gagasan - gagasan serta kerangka penyusunan dimulai 

dari metode pendekatan terhadap evaluasi kondisi arus lalu lintas serta rekomendasi 

penanganannya, penentuan derajat kejenuhan jalan, penentuan kuadran ruas jalan 

untuk kemudian didapat rekomendasi perbaikan dari kondisi eksisting dari suatu ruas 

jalan yang diteliti. Dari hasil penelitian didapat kondisi jalan dalam keadaan baik 

dengan tingkat pelayanan B atau C yang menunjukan arus dalam keadaan stabil, 

kecepatan mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas, pengemudi memiliki kebebasan 

yang cukup untuk memilih kecepatan.

Gusti Ngurah Gede Agung Indrayana (2013), dengan judul penelitian Analisis 

Kinerja Ruas Jalan dan Biaya Perjalanan Akibat Tundaaan pada Ruas Jalan (Studi 

Kasus: Segmen Simpang Gunung Soputan-Simpang Teuku Umar Barat. Dalam 

penelitian ini terdapat gagasan - gagasan serta kerangka penyusunan, dimulai 

penelitian terhadap kinerja luas jalan yakni melakukan pendataan kondisi jalan dan 

menganalisis kinerjanya serta menghitung biaya perjalanan akibat tundaan 

terjadi. Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai Derajat Kejenuhan (DS) sebesar 

0.8863 dan biaya perjalanan sebesar Rp. 1.174.089,940/hari atau Rp. 

428.542.828.452/tahun.

Rio Nanang H (2007), dengan judul penelitian Kajian Kelayakan Ekonomi 

Pembangunan Jalan Lingkar Nagrek Provinsi Jawa Barat. Dalam penelitian ini 

terdapat gagasan - gagasan serta kerangka penyusunan, dimulai dari analisis 

kendaraan, investasi pembangunan, penghematan waktu perjalanan, biaya tetap d

yang

arus
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tidak tetap pada jalan, biaya operasional kendaraan (bok), manfaat ekonomi dan 

kelayakan ekonomi dari pembangunan jalan Nagrek. Dari hasil penelitian didapat 

bahwa pembangunan tersebut layak secara ekonomi dengan nilai NPV > 0 setelah 

dibandingkan antara pengeluaran dan benefit yang didapatkan.

Perumusan Masalah
Jalan Palembang - Betung Kab. Banyuasin memiliki permasalahan yang serius 

dalam hal kemacetan, upaya penanganan dengan cara biasa tidak dapat menjadi solusi 

yang mampu memecahkan masalah ini. Jika hal ini terus menerus dibiarkan kerugian 

ekonomi yang akan diderita daerah juga negara sangatlah besar. Untuk itulah penulis 

ingin mengetahui berapa besar kerugian yang diderita akibat masalah ini jika 

dibandingkan dengan investasi yang harus dikeluarkan untuk perbaikan khusus pada 

ruas jalan tersebut. Apakah investasi tersebut lebih kecil daripada nilai kerugian yang 

dialami sehingga investasi tersebut dinilai layak, atau sebaliknya, akan diketahui 

melalui penelitian ini. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu 

pertimbangan bagi aparatur pemerintah d untuk mengambil kebijakan dalam 

memecahkan permasalahan transportasi di Kab. Banyuasin.

1.2.

Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dan tujuan dari penulisan yaitu :

1. Menganalisa biaya perbaikan jalan Palembang - Betung Kab. Banyuasin

2. Menganalisa biaya kerugian yang ditimbulkan akibat kemacetan pada jalan 

Palembang - Betung Kab. Banyuasin

3. Membandingan investasi perbaikan terhadap nilai kerugian akibat kemacetan

1.3.

1.4. Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis

Adapun Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis, yaitu :

1. Jenis tugas akhir yang dipilih adalah Studi Pustaka/Perencanaan.

2. Penulis akan menganalisa kondisi lalu lintas dan perkerasan jalan, biaya perbaikan 

serta kerugian ekonomi dengan perhitungan perencanaan yang berlaku dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik.

3. Cara analisa data penulis yaitu dengan pengumpulan data-data yang terkait d 

perencanaan analisa.
engan
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Ruang Lingkup Penulisan
Pada penulisan ini batasan masalah yaitu membahas analisa kondisi lalu lintas 

dan perkerasan, biaya perbaikan, nilai kerugian ekonomi akibat kemacetan dan 

kelayakan investasi perbaikan Jalan Palembang - Betung Kab. Banyuasin terkhusus 

pada STA 0+000 hingga STA 10+000 yaitu dari Km. 12 sampai Km.22 Banyuasin, 
dikarenakan pada ruas tersebut sering terjadi kemacetan setiap harinya, terutama pada 

jam - jam sibuk, yaitu pagi dan sore hari menjelang malam.

1.5.
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